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Abstract: The research aimed to analyze the correlation between
metacognitive skills with students' chemistry learning outcomes. The
research method used is descriptive correlational with data collection
techniques through observation to measure the implementation of learning
models, test to measure the students' achievement and metacognitive skills,
and a questionnaire to measure students' Metacognitive Awareness
Inventory (MAI). This research used a simple random sampling technique
of 31 students from XI MIPA 1. The data analysis technique was the
percentage, n-gain, analysis of normality by Shapiro-Wilk, the correlation
analysis by Product Moment Pearson and Regression Linear using the IBM
SPSS Statistics 21 application. The result showed that 1) the average
percentage implementation of the learning models respectively at meetings
1 and 2 was 96.9% and 97.8% respectively with very good category, 2)
metacognitive skills trained were conveyed very well, supported by the
average MAI that is good and the average of N-Gain percentage of
metacognitive skills and students' achievement were categorized in the high
category, 3) had a positive correlation with a coefficient correlation value of
0,952 (there is a high relationship between variables), and R square of
0,907, and, 4) the linear formula equation is y = -24,922 + 1,223X.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi keterampilan
metakognitif dengan hasil belajar kimia siswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif korelasional dengan teknik pengumpulan data
melalui pengamatan untuk mengukur keterlaksanaan sintak model
pembelajaran, tes untuk mengukur hasil belajar dan keterampilan
metakognitif, dan angket untuk mengukur Metacognitive Awareness
Inventory (MAI) siswa. Penelitian ini menggunakan teknik simple random
sampling sebanyak 31 siswa dari kelas XI MIPA 1. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data rumus persentase, uji normalitas Shapiro-
Wilk, uji korelasi Product Moment Pearson, dan Regression Linear
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 21. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa:1) rata-rata presentase keterlaksanaan model
pembelajaran berturut-turut pertemuan 1 dan 2 adalah 96,9% dan 97,8%
dengan kategori sangat baik, 2) keterampilan metakognitif yang dilatihkan
tersampaikan dengan sangat baik, didukung kesadaran metakognitif rata-
rata adalah baik dan rata-rata presentase N-Gain hasil belajar dan
keterampilan metakognitif yang termasuk dalam kategori tinggi, 3)
memiliki korelasi positif dengan koefisien korelasi sebesar 0,952 (terjadi
korelasi yang tinggi antar variabel) dan R square sebesar 0,907, dan 4)
persamaan linear yang dihasilkan adalah y = -24,922 + 1,223x.
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Pendahuluan
Pendidikan abad 21 merupakan sistem pendidikan yang mengalami transformasi

seperangkat perubahan pedoman pendidikan berdasarkan perkembangan global menuju
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revolusi industri dan berpengetahuan teknologi. Pendidikan abad 21 menekankan siswa agar
menguasai keterampilan-keterampilan yang dapat membantu mereka dalam meningkatkan
basis pengetahuan dan pemahamannya (Andrian & Rusman, 2019). Penjelasan tersebut,
menjadi dasar perubahan paradigma pendidikan yang berfokus pada kontekstual dan tidak
terbatas dalam meningkatkan kecerdasan siswa.

Kurikulum 2013 revisi menjelaskan bahwa pola pembelajaran diharapkan dapat
berpusat pada siswa. Siswa dituntut dapat mengeksplorasi dan mengutarakan pendapat.
Proses pembelajaran yang terlaksana secara interaktif berpusat pada siswa dapat
mengembangkan minat dan potensinya dalam mengkonstruksi pengetahuan dan
keterampilannya (Astuti dkk., 2018). Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa keterampilan
metakognitif menjadi salah satu diantara beberapa keterampilan yang menjadi penentu hasil
belajar seseorang. Pernyataan tersebut dijelaskan dalam kompetensi inti pembelajaran yang
tercantum dalam Permendikbud Nomor 37 tahun 2018 bahwa proses pembelajaran siswa
menjadi lebih baik jika memiliki keterampilan mengkonstruksi informasi yang didapat untuk
diubah menjadi sebuah temuan konsep salah satunya secara metakognitif (Permendikbud No.
37, 2018).

Fakta di sekolah menunjukkan bahwa pola pembelajaran konvensional dan terpusat
pada guru lebih sering diterapkan, sehingga menjadi penghambat siswa dalam
mengeksplorasi temuannya. Hal ini tentunya dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa.
Muntari dkk. (2017) juga menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran konvensional
mengakibatkan siswa pasif, hanya menerima, menghafal dan memahami pengetahuan yang
diberikan ole guru. Menurut hasil penelitian Samara dkk. (2016), penerapan pembelajaran
konvensional mengakibatkan siswa memperoleh hasil belajar yang rendah. Pernyataan
tersebut sesuai dengan data Hasil belajar siswa kelas XII MIPA 5 SMAN 1 Kutorejo masih
tergolong rendah. Data nilai rata-rata dituliskan dalam tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata siswa SMAN 1 Kutorejo pada Materi Laju Reaksi
Nilai Rata-rata Materi Laju Reaksi

KKM Tugas Ulangan Harian Ujian Semester
75 63 63 61

Demikian juga, berdasarkan data pra penelitian keterampilan metakognif siswa kelas XII
MIPA 5 SMAN 1 Kutorejo masih tergolong sangat rendah dengan rata-rata nilai tes
keterampilan metakognitif disajikan dalam tabel 2

Tabel 2. Nilai rata-rata Tes Keterampilan Metakognitif Siswa
Nilai Rata-rata Tes Keterampilan Metakognitif

Komponen
metakognitif Planning Monitoring Evaluating Rata-rata

keseluruhan
4 28 0 11

Keterampilan metakognitif menjadi salah satu yang terpenting untuk dilatihkan dalam
sistem pendidikan karena dapat memberdayakan cara pikir dan meningkatkan kesuksesan
akademis. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Danial (2010) menyimpulkan
bahwa keterampilan metakognisi dapat memberikan kontribusi pada penguasaan konsep
siswa. Sudjana dan Wijayanti (2018) juga menjelaskan bahwa keterampilan metakognitif
mencerminkan kemampuan subjek pebelajar untuk mengetahui bagaimana dirinya dalam
memproses informasi atau dengan kata lain dapat mengetahui strategi belajarnya sendiri.

Keterampilan metakognitif dan hasil belajar mengindikasikan adanya korelasi positif.
Hasil belajar yang baik akan diperoleh subjek pebelajar apabila ia memiliki keterampilan
metakognitif yang baik (Azizah dkk, 2019; Andini & Azizah, 2021). Pernyataan ini juga
dibuktikan dengan hasil penelitian Rosyida dkk (2016) menggunakan sampel kelas kontrol
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yang dilatihkan keterampilan metakognitif dengan metode pembelajaran konvensional
menunjukkan hasil yang kurang maksimal, sehingga hasil belajar kognitif juga kurang
maksimal. Kelas eksperimen dilatihkan keterampilan metakognitif menggunakan metode
pembelajaran berbasis Remap-TmPS, keterampilan metakognitif terlatih dengan baik
membuat kemampuan siswa dalam memahami konsep menjadi lebih baik, sehingga hasil
belajar kognitif juga lebih baik.

Menurut beberapa hasil penelitian, Sudjana dan Wijayanti (2018) menjelaskan bahwa
metakognitif memiliki peran penting dalam keberhasilan belajar, sehingga siswa perlu
mengetahui keterampilan metakognitifnya, untuk mengetahui dan menerapkan strategi
belajarnya agar mencapai prestasi belajar yang diinginkan. Wicaksono (2014) juga
menyimpulkan bahwa hasil belajar dan keterampilan metakognitif memiliki korelasi yang
signifikan. Hasil penelitian Danial (2010), juga menyimpulkan bahwasannya kesadaran
metakognitif memiliki korelasi yang signifikan terhadap keterampilan metakognitif.
Sedangkan, menurut hasil penelitian Fitria dkk (2020) menjelaskan bahwa, antara kesadaran
metakognitif dan hasil belajar siswa terdapat korelasi. Tamsyani (2016) juga menjelaskan
bahwasannya kesadaran metakognitif mempengaruhi hasil belajar siswa.

Metakognitif diartikan sebagai kemampuan cara berpikir seseorang untuk mengetahui
kapan dirinya harus menggunakan pengetahuan konseptual atau prosedural (Arends, 2012).
Menurut Sumampouw (2011), metakognitif memungkinkan pebelajar berkembang sebagai
pebelajar mandiri atas hasil pemikirannya sendiri. Amzil & Stine-Morrow (2013) membagi
komponen metakognitif menjadi 2, yaitu: 1) pengetahuan kognisi (knowledge of cognition)
yang meliputi declarative knowledge, procedural knowledge, dan conditional knowledge. 2)
Regulasi kognisi (regulation of cognition) yang meliputi planning, managing, monitoring,
debugging dan evaluating untuk mengetahui keberhasilan tindakan yang dilakukan.

Berdasarkan hasil angket pra-penelitian yang diperoleh melalui pengisian google
form, sebanyak 73,3% siswa menyatakan bahwa mata pelajaran kimia pada materi laju reaksi
cukup sulit, 18,4% sulit, dan 7,9% sangat sulit. Pembelajaran materi laju reaksi di sekolah
berdasarkan KD 3.5 yaitu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
menggunakan teori tumbukan dan KD 4.5 merancang, melakukan dan menyimpulkan serta
menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi
(Permendikbud No. 37, 2018). Uraian KD tersebut mengindikasikan bahwa materi laju reaksi
merupakan materi yang berisi pemahaman konsep dan perhitungan menggunakan konsep
kimia (Herawati dkk., 2013) dan  pembelajaran materi laju reaksi sesuai dengan komponen
keterampilan metakognif yang meliputi planning skills, monitoring skills, dan evaluating
skills.

Upaya untuk melatihkan keterampilan metakognitif kepada siswa diperlukan model
pembelajaran yang memiliki kemiripan dengan karakteristik metakognitif (Aisyah & Ridlo,
2015). Tamsyani (2016) menjelaskan bahwa antara model pembelajaran dan kesadaran
metakognitif memiliki interaksi yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Berdasarkan
karakteristik materi laju reaksi dan keterampilan metakognitif yang dilatihkan, maka
diperlukan model pembelajaran yang memiliki kemiripan karakteristik dengan keterampilan
metakognitif, yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing. pernyataan ini sesuai dengan
hasil penelitian Irawati dkk. (2019) menyatakan bahwa terdapat korelasi signifikan yang
terjadi antara model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan keterampilan metakognitif.
Menurut hasil penelitian Adita dan Azizah (2016), menyimpulkan bahwa keterampilan
metakognitif siswa terlatih dengan baik melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing;
Izzah dan Azizah (2019) juga menyimpulkan bahwa keterampilan metakognitif dapat
dilatihkan melalui model pembelajaran guided inquiry. Fase-fase pembelajaran inkuiri
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terbimbing menurut Arends (2012), meliputi memusatkan perhatian siswa, menghadirkan
masalah, mengeksplorasi dengan merumuskan hipotesis, menguji hipotesis, mengumpulkan
dan menganalisis data, dan mengevaluasi.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis korelasi keterampilan
metakognitif dengan hasil belajar siswa pada materi laju reaksi yang dilatihkan melalui model
pembelajaran inkuiri terbimbing untuk mengetahui adanya konstribusi keterampilan
metakognitif terhadap pengetahuan kognitif siswa.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional yang memiliki tujuan

untuk mendeskripsikan korelasi keterampilan metakognitif dengan hasil belajar kimia siswa
pada materi laju reaksi. Penelitian ini memiliki populasi seluruh kelas XI MIPA di SMAN 1
Kutorejo Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan sampel sebanyak
31 siswa dari kelas XI MIPA 1. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah simple
random sampling.

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen, meliputi: Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sudah terintegrasi 3 komponen metakognitif yang dilatihkan, yaitu
3 komponen dari regulation of cognition yang meliputi planning, monitoring, dan evaluating.
Lembar Kerja Siswa (LKS) terintegrasi komponen metakognitif yang dilatihkan, lembar
observasi keterlaksanaan sintak model pembelajaran, lembar tes, rubrik, dan angket
kesadaran metakognitif atau Metacognitive Awareness Inventory (MAI) tentang 3 komponen
metakognitif yang dilatihkan.

Data penelitian diperoleh dari; 1) Skor pengamatan keterlaksanaan sintak model
pembelajaran inkuiri terbimbing, dimana pengukuran tiap fasenya menggunakan rating scale.
2) Nilai pretest dan posttest hasil belajar yang diperoleh dari nilai soal pilihan ganda, dan
nilai pretest dan posttest keterampilan metakognitif yang diperoleh dari soal uraian yang
terintegrasi 3 komponen metakognitif diantaranya planning skills, monitoring skills, dan
evaluating skills. Penilaian hasil belajar kognitif diperoleh dari penskoran non-rubrik,
sedangkan penilaian keterampilan metakognitif diperoleh dari penskoran menggunakan
rubrik. 3) Angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI) yang berisi 20 pertanyaan-
pertanyaan positif tentang kesadaran metakognitif yang diadaptasi dari (Amzil & Stine-
Morrow, 2013) diukur dengan skala Guttman. Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa setiap
jawaban yang menyatakan “ya” memiliki skor 1, sedangkan “tidak” memiliki skor 0.

Data keterlaksanaan sintak model pembelajaran dianalisis secara deskriptif
menggunakan rumus berikut:

Data angket MAI yang diperoleh dari skor skala Guttman dianalisis menggunakan rumus
persentase tiap-tiap komponen metakognitif sebagai berikut:

Penggolongan kriteria keterlaksanaan sintak model pembelajaran inkuiri terbimbing dan
angket MAI disajikan dalam tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kategori Keterlaksanaan Model Pembelajaran & Angket MAI
Presentase Kriteria

0% – 20% Sangat kurang
21% – 40% Kurang
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41% – 60% Cukup
61% – 80% Baik
81% – 100% Sangat baik

(Riduwan, 2015).
Data nilai pretest-posttest hasil belajar kognitif dan keterampilan metakognitif

dianalisis secara parametrik menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 21. Data nilai hasil
belajar dan keterampilan metakognitif diuji normalitasnya menggunakan Shapiro-Wilk.
Menurut Wicaksono (2014), data yang terdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05.
Selain itu, data terdistribusi normal apabila data tersebut memiliki distribusi peluang kontinu,
grafiknya berupa kurva normal yang berbentuk lonceng dan menggambarkan berbagai
kumpulan data (Sugito, 2017).

Data nilai pretest-posttest hasil belajar dan keterampilan metakognitif dihitung N-gain
untuk mengetahui tingkat perbedaan hasil belajar dan keterampilan metakognitif sebelum dan
sesudah dilatihkan melalui model pembelajaran inkuiri. Rumus perhitungan N-Gain sebagai
berikut:

Persentase rata-rata N-Gain kemudian diinterpretasikan menurut tabel 4 berikut:
Tabel 4. Kriteria N-Gain

Presentase Klasifikasi
N-gain lebih dari 70 Tinggi
30 ≤ N-gain ≤ 70 Sedang
N-gain kurang dari 30 Rendah
(Situmorang dkk., 2015)

Posttest Keterampilan metakognitif dan posttest hasil belajar kognitif diuji
korelasinya menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Pengujian ini bertujuan untuk
menguji H0 dan Ha. Dimana H0 menyatakan hasil belajar (y) dengan keterampilan
metakognitif (x) tidak memiliki korelasi, sedangkan Ha menyatakan bahwa  hasil belajar (y)
dengan keterampilan metakognitif (x) memiliki korelasi. Ha diterima apabila nilai
signifikansi korelasi <0,05 (Wicaksono, 2014). Kemudian, dianalisis regresi kedua variabel
menggunakan Regression Linear untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variabel dan
menentukan persamaan linear dari variabel yang diteliti. Selanjutnya mengategorikan tingkat
koefisien korelasi berdasarkan tabel 5.

Tabel 5. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Koefisien Korelasi Interpretasi Korelasi Variabel

0,800 – 1,000 Tinggi
0,600 – 0,800 Cukup
0,400 – 0,600 Agak Rendah
0,200 – 0,400 Rendah
0,000 – 0,200 Tidak Berkorelasi–Sangat Rendah

(Nuryana & Sugiarto, 2012).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini memperoleh data yang terdiri dari 3 macam, yaitu: data keterlaksanaan

sintak model pembelajaran, nilai pretest-posttest hasil belajar & keterampilan metakognitif
dan angket MAI. Data keterlaksanaan sintak model pembelajaran diperoleh dari skor
penilaian hasil pengamatan oleh 3 obsever selama proses pembelajaran berlangsung
menggunakan rating scale 0–4 yang kemudian dianalisis presentasenya menggunakan rumus
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presentase keterlaksanaan untuk mengetahui kategori keterlaksanaan sintak model
pembelajaran, data hasil belajar kognitif diperoleh dari penskoran non-rubrik, sedangkan data
keterampilan metakognitif  diperoleh dari penskoran rubrik.
Uji Normalitas Data

Data post-test hasil belajar dan keterampilan metakognitif dianalisis menggunakan
Descriptive Statistics. Ringkasan karakteristik data Pretest-posttest hasil belajar dan
keterampilan metakognitif meliputi standar deviasi, mean dan N dijelaskan dalam tabel 6.

Tabel 6. Karakteristik Data Pretest-Posstest Hasil Belajar Kognitif dan Keterampilan
Metakognitif

Pretest Posttest

Hasil Belajar
Keterampilan
Metakognitif Hasil Belajar

Keterampilan
Metakognitif

Std. Deviation 10,78380 12,83805 7,74597 6,03182
Mean 47,9480 35,8530 85,000 89,8710
N 31 31 31 31

Data pretest-posttest hasil belajar kognitif dan keterampilan metakognitif diuji
normalitasnya dengan shapiro-wilk sebagai prasyarat untuk menentukan metode analisa dapat
menggunakan parametrik atau tidak. Karena data penelitian yang diperoleh kurang dari 50,
maka uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-wilk. Tujuan dilakukan uji normalitas
adalah untuk menentukan suatu data yang akan dianalisis merupakan data berdistribusi
normal atau tidak. Apabila hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, maka
metode analisa parametrik dapat digunakan dalam analisa data tersebut. Karena syarat
metode analisa parametrik adalah data yang dianalisis merupakan data berdistribusi normal.
Apabila data yang diperoleh terdistribusi tidak normal, maka metode analisa yang tepat untuk
menganalisa adalah non-parametrik. Hasil uji normalitas data hasil belajar dan keterampilan
metakognitif dijelaskan dalam tabel 7.

Tabel 7. Normalitas Data Hasil Belajar dan Keterampilan Metakognitif
Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
Pretest Keterampilan Metakognitif 0,935 31 0,064
Posttest Keterampilan Metakognitif 0,946 31 0,118
Pretest Hasil Belajar 0,945 31 0,115
Posttest Hasil Belajar 0,944 31 0,106

Data dalam tabel 7, menjelaskan bahwa data pretest-posttest hasil belajar dan
keterampilan metakognitif memiliki distribusi normal. Analisis ini ditinjau dari besarnya nilai
signifikansi pretest-posttest keterampilan metakognitif adalah 0,064 dan 0,118 > 0,05 dan
pretest-posttest hasil belajar adalah 0,115 dan 0,106 > 0,05. Hasil uji normalitas ini sesuai
dengan teori Wicaksono (2014), yang menyatakan bahwa data terdistribusi normal, apabila
nilai signifikansi > 0,05. Sedangkan kurva yang mengindikasikan bahwa data hasil belajar
dan keterampilan metakognitif berdistribusi normal berbentuk lonceng (Sugito, 2017),
pernyataan tersebut dijelaskan dalam gambar 1 dan 2 hasil uji normalitas kedua data berikut
ini:
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Gambar 1. Kurva data pretest-posttest keterampilan metakognitif berdistribusi normal

Gambar 2. Kurva data pretest-posttest hasil belajar berdistribusi normal
Keterlaksanaan Sintak Pembelajaran

Analisis keterlaksanaan sintak model pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui
persentase keterampilan metakognitif yang dilatihkan melalui model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Komponen keterampilan metakognitif menurut Cohors-Fresenborg & Kaune
(2007) ada 3, diantaranya planning skills, monitoring skills, dan evaluating skills. Kemudian,
untuk melatihkan keterampilan metakognitif kepada siswa, maka ketiga komponen
keterampilan tersebut diintegrasikan dalam sintak model pembelajaran inkuiri. Sintak model
pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Arends (2012) ada 6, yaitu memusatkan perhatian
siswa, menghadirkan masalah, mengeksplorasi dengan merumuskan hipotesis, menguji
hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data, dan mengevaluasi.

Komponen Planning skills terintegrasi dalam 4 fase, yaitu memusatkan perhatian
siswa, menghadirkan masalah, mengeksplorasi dengan merumuskan hipotesis, dan
mengumpulkan data untuk menguji hipotesis. Komponen monitoring skills terintegrasi dalam
2 fase, yaitu mengumpulkan data untuk menguji hipotesis dan menganalisis data. Komponen
evaluating skills terintegrasi dalam 2 fase, yaitu menganalisis data dan evaluasi.

Penjabaran diatas menunjukkan bahwa persentase keterlaksanaan sintak model
pembelajaran berbanding lurus dengan keterampilan metakognitif yang dilatihkan. Presentase
rata-rata keterlaksanaan model pembelajaran dijelaskan dalam tabel 8.

Tabel 8. Data Presentase Rata-Rata Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Presentase Rata-rata Keterlaksaan Model Pembelajaran

Pertemuan 1 Pertemuan 2
Fase 1 96,2% 97,7%
Fase 2 95,8% 95,8%
Fase 3 100% 100%
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Fase 4 100% 100%
Fase 5 93,8% 95,8%
Fase 6 97,2% 98,6%

Data dalam tabel 8 menunjukkan, bahwa tiap fase model pembelajaran terlaksana
dengan sangat baik, sehingga komponen keterampilan metakognitif juga terlatihkan dengan
baik. Rata-rata klasikal presentase keterlaksanaan sintak pembelajaran pada pertemuan 1 dan
2 berturut-turut adalah 96,9% dan 97,8%. Persentase yang dihasilkan, jika ditinjau menurut
tabel kategori keterlaksanaan model pembelajaran (tabel 3), tergolong dalam kategori sangat
baik (Riduwan, 2015).

Keberhasilan dalam melatihkan keterampilan metakognitif juga dapat dilihat
berdasarkan rata-rata persentase N-gain nilai hasil belajar dan keterampilan metakognitif
siswa yang dituliskan dalam tabel 9 berikut ini:

Tabel 9. N-Gain Hasil Belajar dan Keterampilan Metakognitif
Hasil Belajar (%) Keterampilan Metakognitif (%)

Minimum N-gain 42,86 62,90
Maksimum N-gain 100 100
Rata-rata N-gain 70,63 84,04

Data dalam tabel 9 menunjukkan bahwa rata-rata persentase N-Gain nilai hasil belajar
sebesar 70,63%. Rata-rata persentase N-gain nilai hasil belajar apabila diinterpretasikan
menurut tabel 4, maka berarti terdapat tingkat perbedaan nilai hasil belajar yang tinggi antara
nilai hasil belajar sebelum dan sesudah dilatihkan keterampilan metakognitif. Persentase rata-
rata N-Gain keterampilan metakognitif dalam tabel 9 adalah 84,04%. Presentase ini jika
diklasifikasikan menurut tabel 4, yaitu keterampilan metakognitif siswa sebelum dan sesudah
dilatihkan melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki perbedaan yang tinggi.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa keterampilan metakognitif yang dilatihkan
melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat tersampaikan dengan sangat baik.
Pernyataan ini menunjukkan adanya keselarasan dengan hasil penelitian (Irawati dkk., 2019)
yang menjelaskan bahwa terdapat  signifikan yang terjadi antara model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan keterampilan metakognitif. Artinya, jika model pembelajaran terlaksana
dengan baik, maka keterampilan metakognitif yang terlatih juga baik. Hasil analisis
menunjukkan adanya keselarasan dengan hasil penelitian Adita & Azizah (2016),
menyimpulkan bahwa keterampilan metakognitif siswa dapat terlatih dengan baik melalui
pembelajaran inkuiri terbimbing; Izzah & Azizah (2019), juga menyimpulkan bahwa
keterampilan metakognitif dapat dilatihkan melalui model pembelajaran guided inquiry.
Uji Korelasi

Data hasil belajar dan keterampilan diuji korelasinya menggunakan Product Moment
Pearson. Pengujian ini bertujuan untuk mendeteksi korelasi antara variabel hasil belajar dan
keterampilan metakognitif siswa dapat terjadi atau tidak. Pengujian ini dilakukan melalui
penerimaan Ha atau H0. Tabel uji korelasi kedua variabel tersebut dijelaskan dalam tabel 10.

Tabel 10. Korelasi antara Hasil Belajar Siswa dan Keterampilan Metakognitif
Hasil Belajar Keterampilan Metakognitif

Hasil Belajar
Pearson Correlation 1 0,952**

Sig. (2-tailed) 0,000
N 31 31

Keterampilan
Metakognitif

Pearson Correlation 0,952** 1
Sig. (2-tailed) 0,000
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N 31 31
**. Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed).

Data dalam tabel 10 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed), hasil belajar dan
keterampilan metakognitif memiliki korelasi. Hal ini disebabkan nilai signifikansinya 0,000 <
0,05. Hasil analisis data yang diperoleh sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa Ha
diterima apabila nilai signifikansi korelasi < 0,05 (Wicaksono, 2014). Jika ditinjau dari tanda
bintang (*), pada tabel korelasi terdapat dua tanda bintang (**) artinya, kedua variabel yaitu
keterampilan metakognitif dan hasil belajar memiliki korelasi dengan taraf 0,01.

Apabila ditinjau dari nilai r hitung, diketahui nilai r hitung korelasi hasil belajar dan
keterampilan metakognitif adalah 0,952 > r tabel 0,4158. Dari nilai r hitung dan r tabel
tersebut, diketahui bahwa kedua variabel yaitu, hasil belajar dan keterampilan metakognitif
terdapat korelasi. Tabel tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel terjadi korelasi yang
bersifat positif. Hal ini disebabkan nilai pearson correlation bernilai positif. Pernyataan
tersebut memiliki arti bahwa keterampilan metakognitif yang semakin meningkat, maka hasil
belajar juga akan meningkat. Pernyataan ini dijelaskan dalam tabel 11.

Tabel 11. Rata-rata Nilai Hasil Belajar (HB) dan Keterampilan Metakognitif (KM)
Kelas XI MIPA 1 Sebelum dan Sesudah Dilatihkan Keterampilan Metakognitif

Sebelum Sesudah
Hasil Belajar Keterampilan

Metakognitif
Hasil Belajar Keterampilan

Metakognitif
Rata-rata nilai 48 37 85 90

Hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan teori bahwa antara keterampilan
metakognitif dan hasil belajar memiliki korelasi positif. Hasil belajar kognitif yang diperoleh
subjek pebelajar akan baik apabila ia memiliki keterampilan metakognitif yang baik (Azizah
dkk, 2019). Selain itu, baik atau tidaknya hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari kesadaran
metakognitif siswa. Artinya setelah dilatihkan keterampilan metakognitif, siswa sadar bahwa
dirinya memiliki keterampilan metakognitif, sehingga dapat menggunakan keterampilan
tersebut secara maksimal menyebabkan hasil belajar juga meningkat. Siswa yang memiliki
kesadaran metakognitif yang baik, juga akan memperoleh hasil belajar yang baik. Pernyataan
ini dibuktikan dengan hasil penelitian Fitria dkk (2020) menjelaskan bahwa, kesadaran
metakognitif dan hasil belajar siswa memiliki korelasi. Hasil angket MAI yang memiliki rata-
rata sebesar 72,9%. Persentase rata-rata dari ketiga komponen metakognitif jika ditinjau
berdasarkan tabel 3, kesadaran metakognitif siswa setelah dilatihkan melalui model
pembelajaran inkuiri terbimbing termasuk dalam kategori baik. Karena kesadaran
metakognitif memiliki korelasi yang signifikan dengan keterampilan metakognitif, sehingga
siswa yang sadar bahwa dirinya memiliki keterampilan metakognitif, maka ia akan
menggunakan keterampilan tersebut secara maksimal untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi (Danial, 2010). Hasil ini memiliki kesesuaian dengan hasil penelitian Tamsyani
(2016) menjelaskan bahwa antara model pembelajaran dan kesadaran metakognitif memiliki
interaksi yang dapat mempengaruhi hasil belajar.
Uji Regresi

Uji regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya sumbangsih pengaruh variabel 1
terhadap variabel yang lainnya. Pada penelitian ini, uji regresi dilakukan untuk menentukan
besarnya sumbangsih pengaruh keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar siswa.
analisis uji regresi dapat ditinjau melalui 3 tabel berikut ini:



Jurnal Kependidikan:
Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan
di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/index

Vol. 7, No. 3 : September 2021
E-ISSN: 2442-7667

pp. 747-759
Email: jklppm@undikma.ac.id

Jurnal Kependidikan Vol. 7. No. 3 : September 2021
Copyright © 2021, Priantiningtias, F., & Azizah, U. |756

Tabel 12. Ringkasan Anova Hasil Analisis Regresi Keterampilan Metakognitif dengan
Hasil Belajar

ANOVAa

Model Sum of
Squares

Df Mean
Square

F Sig.

1 Regresi 1632,846 1 1632,84
6

283,287 0,000b

Residual 167,154 29 5,764
Total 1800,000 30

a. Variabel Tetap: Hasil Belajar
b. Prediktor: (Konstan), Keterampilan Metakognitif

Tabel 13. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Keterampilan Metakognitif dengan Hasil
Belajar

Model Summary
Model R R Square R Square yang

disesuaikan
Perkiraan std. kesalahan

1 ,952a ,907 ,904 2,40082
a. Prediktor: (Konstan), Keterampilan Metakognitif

Tabel 14. Koefisien Regresi Keterampilan Metakognitif dengan Hasil Belajar
Coefficientsa

Model

Koefisien Tidak
Standar

Koefisien
Standar

t Sig.
B

Std.
Error

Beta

1 (konstan) -24,922 6,545 -3,808 0,001
Keterampilan
Metakognitif

1,223 0,073 0,952 16,831 0,000

a. Variabel Tetap: Hasil Belajar
Data dalam tabel 12 menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan dari

pengujian adalah 0,000 pada level 0,05. Data tersebut memiliki arti bahwa terjadi korelasi
yang signifikan antara kedua variabel dengan nilai F = 283,287. Besarnya pengaruh variabel
keterampilan metakognitif terhadap variabel hasil belajar dijelaskan dalam tabel 13, yaitu
pada nilai R square dikalikan 100% adalah 90,7% dan 9,3% dipengaruhi oleh faktor lain.
Koefisien korelasi ditunjukkan dalam tabel 13 sebesar 0,952. Besarnya koefisien korelasi
apabila dinterpretasikan berdasarkan tabel 5, terjadi korelasi yang tinggi antar variabel, yaitu
keterampilan metakognitif dengan hasil belajar.

Berdasarkan tabel 14, diketahui bahwa nilai “a” pada persamaan linear merupakan
angka konstan dari unstandardized coefficients, yaitu -24,922. Hal ini mengindikasikan
bahwa apabila tidak ada keterampilan metakognitif, maka nilai konsisten hasil belajar adalah
-24,922. Sedangkan, nilai “b” merupakan angka keofisien regresi, yaitu sebesar 1,223. Hal ini
mengindikasikan bahwa, setiap penambahan 1% keterampilan metakognitif, maka hasil
belajar akan meningkat sebesar 1,223. Penjabaran diatas dapat dituliskan dalam rumus
persamaan linearnya sebagai berikut: y = -24,922 + 1,223x.

Persamaan linear yang dihasilkan menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi bernilai
positif (+), mengindikasikan bahwa keterampilan metakognitif berpengaruh positif terhadap
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hasil belajar. Artinya, keterampilan metakognitif yang semakin meningkat, maka hasil belajar
juga semakin meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Azizah dkk,
(2019), bahwa ada korelasi positif antara keterampilan metakognitif dan prestasi belajar.
Subjek pebelajar yang memiliki keterampilan metakognitif baik akan memperoleh hasil
belajar kognitif yang baik juga. Koefisien regresi pada penelitian ini bernilai positif
merupakan salah satu bukti bahwa keterampilan metakognitif telah terlatih pada siswa,
sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang baik. Selain itu, jika ditinjau dari nilai t hitung
adalah 16,831, sedangkan nilai t tabel yang diperoleh adalah 2,045. Hasil perhitungan ini
mengindikasikan bahwa t hitung memiliki nilai yang lebih besar daripada t tabel, maka H0

ditolak dan Ha diterima, artinya keterampilan metakognitif memiliki korelasi terhadap hasil
belajar siswa. Penjabaran ini sesuai dengan hasil penelitian Mustaqim, dkk. (2013) bahwa
nilai t hitung > t tabel, sehingga Ha diterima. Ha pada penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara keterampilan metakognitif dengan hasil
belajar siswa. Data yang dihasilkan menunjukkan bahwa, keterampilan metakognitif
memiliki sumbangsih terhadap hasil belajar kimia siswa pada materi laju reaksi. Artinya,
peningkatan hasil belajar kimia siswa sejalan dengan peningkatan keterampilan
metakognitifnya.

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu keterampilan metakognitif yang

dilatihkan melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat tersampaikan dengan sangat
baik, ditinjau dari persentase keterlaksaan model pembelajaran yang diterapkan tergolong
dalam kriteria sangat baik dan didukung rata-rata persentase N-Gain nilai hasil belajar dan
keterampilan metakognitif yang memiliki perbedaan dalam kategori tinggi.

Berdasarkan hasil analisis data menjelaskan bahwa pada taraf 0,01 variabel
keterampilan metakognitif memiliki korelasi yang signifikan dengan variabel hasil belajar.
Korelasi yang terjadi antara keterampilan metakognitif dan hasil belajar bersifat positif.
Sumbangsih keterampilan metakognitif dalam mempengaruhi hasil belajar adalah 90,7%
dengan besarnya koefisien korelasi adalah 0,952 dan tergolong dalam kategori korelasi yang
tinggi. Didukung dengan persentase rata-rata MAI setiap indikatornya tergolong dalam
kategori baik. Persamaan regresi linear yang dapat dirumuskan dari hasil uji regresi adalah y
= -24,922 + 1,223x.

Saran
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini antara lain adalah: 1) bagi
guru agar dapat dijadikan referensi dalam menerapkan proses pembelajaran student center
yang menekankan pelatihan keterampilan metakognitif sebagai upaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa; 2) bagi siswa agar dapat melatih keterampilan metakognitif pada diri
masing-masing untuk meningkatkan potensi yang mereka miliki; 3) bagi sekolah diharapkan
dapat menyediakan fasilitas pendukung untuk mengembangkan keterampilan yang dimiliki
siswa; dan 4) bagi peneliti agar dapat dijadikan referensi untuk mengganti atau menambahkan
variabel dependent dengan pengetahuan lain, seperti psikomotor atau afektif.
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